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Abstrak

Teknik gradasi warna adalah proses mengubah atau mengedit/atau menampilkan image (gambar atau
citra foto atau video atau hasil simulasi/analisis kedalam bentuk warna-warna. Software MEH adalah
salah satu software yang hasil simulasi/analisisnya ditampilkan dalaam bentuk gradasi warna. Warna
merah menyatakan tegangan dan deformasi paling besar dan warna biru paling kecil sedangkan faktor
keamanan kebalikannya. Tegangan terjadi di elemen, sedangkan deformasi dan faktor keamanan terjadi
di nodal. Perencanaan awal software untuk menghasilkan gradasi warna dengan validasi software MEH
studi kasus silinder tipis bertujuan untuk menghasilkan gradasi warna pada hasil pengukuran
menggunakan sejumlah sensor yang diharapkan dapat digunakan. Penelitian ini menggunakan studi kasus
pada silinder tipis dengan variasi material dan variasi pembebanan. Penelitian ini menggunakan hasil
gradasi warna pada distribusi tegangan, deformasi ,dan faktor keamanan dari software MEH Ansys
2022R1 dan diekspor menjadi data Excel. Selanjutnya data tersebut digunakan dalam pengkodingan
pada software Matlab R2018a. Pengkodingan yang dilakukan cara mengekspor data, membentuk silinder
tipis , pengkodingan pemberian warna dan rentang nilai yang dapat dilihat pada colorbar. Hasil dari
penelitian ini penggunaan pengkodingan pada Matlab R2018a dengan menggunakan data luaran Ansys
2022R1 menghasilkan gradasi warna dan rentang nilai yang sama pada colorbar. Hasil tersebut telah
dihasilkan dengan mengunakan silinder tipis variasi material dan pembebanan.

Kata kunci: colorbar; gradasi warna; matlab; MEH
Abstract

Color grading technique is the process of changing or editing/or displaying images (images or photo or
video images or simulation/analysis results into the form of colors. FEM software is one of the software
whose simulation/analysis results are displayed in the form of color gradations. The red color
represents The stress and deformation are the largest and the blue color is the smallest while the safety
factor is the opposite. The stress occurs in the element, while the deformation and safety factor occurs
at the nodal. The initial planning of the software to produce color gradations with FEM software
validation, the thin cylinder case study aims to produce color gradations on the measurement results
using a number of sensors that are expected to be used. This study uses a case study on thin cylinders
with material variations and Force variations. This study uses color gradation results on distribution
stress, deformation, and safety factor from software FEM Ansys 2022R1 and exported as in Excel data.
Furthermore, the data is used in coding on the software Matlab R2018a. The coding is done by
exporting the data, forming a thin cylinder, coding the color and range of values that can be seen on the
colorbar. The results of this study using coding in Matlab R2018a using Ansys 2022R1 output data
produce color gradations and the same range of values on the colorbar. These results have been
produced using thin cylinders of material and loading variations.

Keywords: colorbar; color grading; FEM; matlab

1. Pendahuluan

Teknik color grading (gradasi warna) adalah proses mengubah atau mengedit/atau menampilkan image (gambar
atau citra) foto atau video atau hasil simulasi/analisis ke dalam bentuk warna-warna. Teknik gradasi warna ini juga telah
lama diterapkan di dunia pengukuran kontur (kecekungan atau kecembungan) atau panas/termal atau sumbatan
pembuluh darah menggunakan alat pemindai (scanner). Pada alat pemindai tersebut sudah terdapat (include) software
untuk menampilkan citra dalam bentuk warna-warna. Software Metode Elemen Hingga (MEH atau FEM: Finite
Element Method) adalah salah satu software yang hasil simulasi/analisisnya ditampilkan dalam bentuk gradasi warna.
Warna merah menyatakan tegangan dan deformasi/ paling besar dan warna biru paling kecil. Analisis static structural
menggunakan Ansys Workbench 2022[1]. Ansys merupakan program pemberi solusi numerik (Finite Element Method)
berdasarkan simulasi visualnya. Pembagian elemen (diskrit) merupakan tahapan pembagian struktur menjadi bagian-
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bagian kecil[2-4]. Toolbox analysis sistems merupakan jenis pilihan sistem simulasi. Engineering data, Geometry,
Model, Setup, Solution dan Results merupakan tipe template pada Ansys Workbench 2022[5].

Hasil simulasi ini memudahkan analisator mengetahui lokasi mana saja yang bersesiko “gagal” saat struktur
menerima beban. Oleh karena itu, Pembangunan software ini diharapkan dapat berguna bagi para peneliti dalam mengetahui
gambaran hasil pengukuran distribusi tekanan atau temperatur pada elemen yang menerima beban gaya atau termal. Sebagai sebuah
software yang berdiri sendiri maka digunakan software MEH untuk memvalidasi hasilnya. Penelitian ini menggunakan studi kasus
silinder tipis.

2. Metode Penelitian
2.1 Skema Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk merancang bangun software gradasi warna yang berdiri sendiri (standalone) yang
diharapkan dapat digunakan untuk menghasilkan gradasi warna pada hasil pengukuran menggunakan sejumlah sensor.
Dalam merancang bangun software gradasi warna menggunakan software Matlab R2018a dengan menggunakan luaran
data hasil software MEH.

Software MEH yang digunakan adalah Ansys 2022R1. geometri yang digunakan adalah silinder tipis yang
pembuatan modelnya menggunakan software Solidworks 2018. Simulasi pembebanan dilakukan dengan variasi
material dan variasi pembebanan pada software Ansys 2022R1. Evaluasi yang dilakukan pada software tersebut adalah
tegangan, deformasi dan fakotr keamanan. Evaluasi tersebut akan menghasilkan gradasi warna. Hasil luaran data berupa
data nodal, data elemen, data tegangan, data deformasi yang terdiri dari deformasi pada sumbu x, sumbu y, dan sumbu
z, serta data faktor keamanan. Data tersebut nanti akan digunakan untuk mengetahui rentang warna pada distribusi
tegangan, deformasi dan faktor keamanan dan akan digunakan untuk merancang bangun software gradasi warna dari
data tersebut dengan menggunakan software Matlab r2018a.

2.2 Diagram Alir Penelitian
Pada penelitian ini langkah-langkah kegiatan mengacu pada diagram alir yang bisa dilihat pada Gambar 1.

Impor Data Excel ke
MATLAB
i
Codlhiguniuk
Penetuan batasan r ™
Membaca DataExcel
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Gambar 1. Diagram alir penelitian
2.3 Proses Pembuatan Model Silinder tipis

Tahapan yang dilakukan sebagai berikut:
Membuka Software Solidworks, lalu pilih Part selanjutnya Menentukan Satuan yang digunakan. Setelah itu
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Membuat Sketsa Plane, setelah itu Menggunakan Fitur Surface Revolve. Hasil akhir silinder tipis dapat dilihat pada
gambar 2.

¢
Gambar 2. Hasil Akhir silinder tipis (Solidworks 2018)

2.4 Analisis pembebanan pada Software Ansys 2022R1
Tahapan yang harus dilakukan sebagai berikut.
1. Penentuan Material

Penentuan jenis material yang akan digunakan yaitu baja struktural dan polietilena dengan hasil pengujian dan
pemberian properties pada enggineering data seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.

Py e —

= —
Gambar 3. Penentuan material pada engginering data (Ansys 2022R1)

2. Impor Geometri

mengimpor geometri dari software Solidworks 2018 ke Ansys 2022R1. Proses input geometri dapat dilihat pada
gambar 4.

e
Gambar 4. Proses input Geometri (Ansys 2022R1)

3. Meshing

Pada tahapan ini dilakukan proses meshing pada silinder tipis dengan element order yang digunakan adalah

linear dan ukuran elemen yang digunakan adalah 100 mm dan bentuk elemen adalah quadrilateral dengan 4 nodal
tiap elemen seperti yang ditunjukkan pada gambar 5.

8z w2
— —

Gambar 5.meshing pada silinder tipis(Ansys 2022R1)
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4. Pemberian Constraint
Pemberian constraint atau tumpuan pada silinder tipis dengan menggunakan fixed support diberi pada sisi kiri
silinder tipis dapat dilihat pada gambar 6.

o e ML : 1T a® @ o E =

Gambar 6. Pembean fixed pprt(Ansys 2022R1)

5. Pemberian beban

Pemberian beban pada silinder tipis dengan variasi pembebanan. Nilai beban yang diberikan antaralain, 1e6 N
pada sumbu x kearah kanan, 1,5e6 N pada sumbu x dan beban 5e5 N pada sumbu y kearah kebawah. Pemberian
beban dapat dilihat pada gambar 3.15 dan gambar 7.

T
Gambar 7. Pemberian beban(Ansys 2022R1)

6. Input Evaluasi Material

Silinder tipis dievaluasi terhadap tegangan(Von Mises), deformasi total, deformasi pada sumbu x, deformasi
pada sumbu y, dan deformasi pada sumbu z, dan faktor keamanan.setelah itu memekan tombol F5 atau solve. Hal ini
dapat kita lihat pada gambar 8.

S B Model
)

~ Gambar 8. input evaluasi(Ansys 2022R1)

7. Ekspor data ke File Excel
Setelah hasil evaluasi dilakukan selanjutnya mengekspor data-data yang dibutuhkan untuk sebagai dasar validasi
standalone software. Data yang dibutuhkan yaitu data mesh berupa nodal dan elemen, dan data evaluasi

2.5 Validasi standalone software gradasi warna pada Matlab R2018a
1. Impor data excel luaran software Ansys 2022R1
Tahap ini dilakukan impor data excel luaran software Ansys 2022R1 pada software matlab. Untuk melakukan
impor dilakukan pemberian koding yang dapat dilihat pada gambar 9.
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[ Editor - Untitled* ® x
| Untitled™ I+
1 clear all [l
2 warning off
3 nodal = readtable('nodal.xlsx');
4 nodal = tableZarray(nodal):
5 nodal = nodal(:,2:end);
3 elemen = readtable('slemen.xlsx');
7 elemen = tableZarray(elemen):
8 elemen = elemen(:,2:end);
) tegangan = readtable('tegangan.xlsx’);
10 tegangan = tablelarray(tegangan):
11 tegangan = tegangan(:,2);
12 deformasi = readtable('dsformasi.xlsx");
13 deformasi = tabkle2array(deformasi):
14 FaktorKeamanan = readtable('faktorkeamanan.xlsx"):;
15 FaktorKeamanan = table2array(FaktorKeamanan):
le FaktorKeamanan = FaktorKeamanan(:,5):

Gambar 9. koding impor data excel(Matlab R2018a)

2. Coding distribusi tegangan

Coding distribusi tegangan untuk menghasilkan gradasi warna distribusi tegangan pada Matlab R2018a dapat

dilihat pada gambar 10.

(& Editor - C:\Users\nobet\Desktop\newfoc\tegangan.m
tegangan.m Deformasi.m faktorkeamanan.m +
U= clear
2- warnii =
3 - nodal = readtable('nodal.xlsx');
= nodal = cableZar nodal) ;
5 -
6= readtable ("elemen.xlsx')
= tableZarray (elem H
8-
DEE xlsx')
- tegangan
11 - tegangan = tegangan(:,2)
12 - patch('faces', elemen, 'vertices',nodal, ' facevertexcdata', tegangan, ' facecolor|’, ' flat’, "edgecolor’, 'k');
13 - view(3)
14 - axis equal
15 - rotate3d on
16 - title('Tegangan'):

Gambar 10. Coding distribusi tegangan (Matlab R2018a)

3. Coding deformasi

)
®

7

Coding distribusi deformasi untuk menghasilkan gradasi warna distribusi deformasi pada Matlab R2018a dapat

dilihat pada gambar 11.

[ Editor - C:\Users\nobet\Desktop\newfi\Deformasi.m @ x
| | Def | L+
1 clear all =
2 -  warning off
a|= nodal = readtable ('nodal.xlsx');
al= nodal = table2array (nodal);
&= nodal = nodal (:,2:en
6— elemen = readtable(’ Sxlsx');
7= elemen = tablelarray(elemen):
8 - elemen = elemen(:,2:end);
9 - deformasi = readtable('deformasi.xlsx');
10 - deformasi = tablelarray(deformasi);
il |= scale = 5:
= figure
13 -  patch('faces',elemen, 'vertices',nodal + deformasi.*scale, 'FacevertexCData',Sqrt (sum(deformasi.~2z,2)), 'F:
14 - wview (2);
15 - axis equal
16 - rotatesd
9= title ('Deformasi’);

Gambar 11. Coding deformasi (Matlab R2018a)

4. Coding faktor keamanan

Coding distribusi faktor keamanan untuk menghasilkan gradasi warna distribusi faktor keamanan pada Matlab

R2018a dapat dilihat pada gambar 12.

[ Editor - C:\Users\nobet\Desktop\newfix\faktorkeamanan.m ® x
| teganganm ¢ | Deformasim (| faktorkeamananm % | + |
1= clear all (]
2 - warning off
3 - nodal = readtable('nodal.xlsx');
4 -  nodal = tablelarray(nodal);
5 -  nodal = nodal(:,2:end):
&€ - elemen = readtable('clemen.xlsx'):
7 - elemen = tableZarray(elemen);
8- elemen = elemen(:,2:end);
9 -  FaktorKeamanan = readtable ('faktorksamanan.xlsx'):
10 -  FaktorKeamanan = table2array(FaktorKeamanan):
11 -  FaktvorKeamanan = FaktorKeamanan(:,5):
12 - figure
13 -  patch('faces',elemen,'vertices',nodal,’facevercexCData',FaktorKeamanan, ' fac S
14 - view(
15 - axis e
16 -  rotate3d on
17 - title (' v of Factor'):

Gahbar 12. Coding distribusi faktor keamanan (Matlab R2018a)
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5. Pemberian coding gradasi warna dan Colorbar pada distribusi tegangan dan deformasi

Gradasi warna pada distribusi tegangan dan deformasi sama. Rentang nilai pada colorbar mengikuti colorbar
luaran software Ansys 2022R1. Untuk pemberian warna pada distribusi tegangan dan deformasi dari warna biru
hingga warna merah. Pemberian coding gradasi warna dan colorbar pada tegangan dan deformasi dapat dilihat pada
gambar 13.

18 -  cmap = [0 0 0.952%;
18 0 0.6196 1:

20 0.498 1 1;

21 0.498 1 0.5;

22 a1 0;

23 0.7 1 0;

24 110

25 1 0.851 0;

26 0.8 0 0):

27 - colormap (cmap) :

28 - b = colorbar;

29 -~ caxis([0 13.119]); srentang nilai dari nilai minimum sampai nilai maksimum
30 - b.Ticks = []; $rentang nilai sstisp warna

Gambar 13. Coding gradasi warna dan colorbar pada tegangan dan deformasi (Matlab R2018a)

6. Pemberian coding gradasi warna dan Colorbar pada distribusi faktor keamanan

Rentang nilai pada colorbar mengikuti colorbar luaran software Ansys 2022R1. Untuk pemberian warna pada
distribusi faktor keamanan dari warna merah hingga warna biru. Pemberian coding gradasi warna dan colorbar pada
faktor keamanan dapat dilihat pada gambar 14.

18 - cmap = [0.8 0 0;
19 1 0.651 0;
20 11 0;

([0 13.119]); 3rentang nilai dari nilai minimum sampai nilai maksimum

30 — c.Ticks = []; %rentang nilai setiap warna

Gambar 14. Coding gradasi warna dan colorbar pada faktor keamanan (Matlab R2018a)

3. Hasil dan Pembahasan

3.1  Hasil gradasi warna silinder tipis pada Ansys 2022R1
Hasil gradasi warna dan rentang silinder tipis dari software MEH Ansys 2022R1 untuk distribusi tegangan,
deformasi dan faktor keamanan dapat dilihat sebagai berikut.
Material Baja Struktural diberi beban 1e6 N pada arah sumbu x

i . iy

e 150 E s i mae e e e

Gambar 15. Hasil simulasi silinder tipis Baja Sturktural diberi beban 1e6 N pada arah sumbu x(Ansys 2022R1)

Material Baja Struktural diberi beban 1,5e6 N pada arah sumbu x

| A A

Gambar 16.Hasil simulasi silinder tipis Baja Sturktural diberi beban 1,5e6 N pada arah sumbu x(Ansys 2022R1)

" e —ye- a s o

Material Baja Struktural diberi beban 5e5 N pada arah sumbu y

e o

3 e o E @ e e # a

Gambar 17. Hasil simulasi silinder tipis Baja Sturktural diberi beban 5e5 N pada arah sumbu y(Ansys 2022R1)
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Material Polietilena diberi beban 1e6 N pada arah sumbu x

A > e —

. - P " i e w . P

Gambar ‘18. Hasil simulasi silinder tipis Polietilena diberi beban 1e6 N pada arah sumbu X(Ansys 2022R1)

Material Polietilena diberi beban 1,5e6 N pada arah sumbu x

—— A - . & T —

Gambar 19. Hasil simulasi silinder tipis Polietilena diberi beban 1,5¢6 N pada arah sumbu x(Ansys 2022R1)

Material Polietilenadiberi beban 5e5 N pada arah sumbu y

Gambar 20. Hasil simulasi silinder tipis Polietilenadibéri beban 5e5 N pada arah sumbu y(Ansys 2022R1)

3.2 Hasil gradasi warna silinder tipis pada Matlab R2018a
Hasil gradasi warna dan rentang silinder tipis pada software Matlab R2018a untuk distribusi tegangan, deformasi

dan faktor keamanan dapat dilihat sebagai berikut.
1. Material Baja Struktural diberi beban 1e6 N pada arah sumbu x

Tegangan(VonMises) 11388

10178
89.88
77971
66.081
54182
42282
30,383

18483

65838

Gambar 21. Hasil simulasi silinder tipis Baja Sturktural diberi beban 1e6 N pada arah sumbu x(Matlab R2018a)

2. Material Baja Struktural diberi beban 1,5e6 N pada arah sumbu x

Tegangan(VonMises) ms2

15267
04242

Deformasi
04713
13482
b oam2
i o382
100
012 02651
0
sz 02121
100 .
61423 e
200 0.1061
800 1000

45574
00530
27.725

i 0 200 400 800

Gambar 22. Hasil simulasi silinder tipis Baja Sturktural diberi beban 1,5¢6 N pada arah sumbu x(Matlab R2018a)
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3. Material Baja Struktural diberi beban 5e5 N pada arah sumbu y

Tegangan(VonMises) 21827 Deformasi 22333
19827 1.9852 13333
<>
17228 — 11y
=< >
<>
- 1628 . < 14889
0 0 -
10329 026 6667
o 4
o~ 50299 _—~ 07444
0 o 10 -200 ‘ 75 = e 100 10,
2 - 0 s \ y 7 - 0 oams
o s 0 st 0
% - e 343 0 < W 02482 6667
0 1n31s ¥ 0 0

Gambar 23. Hasil simulasi silinder tipis Baja Sturktural diberi beban 5e5 N pada arah sumbu y(Matlab R2018a)

4. Material Polietilena diberi beban 1e6 N pada arah sumbu x

Tegangan(VonMises) 11141 Deformasi 57.458 Safety of Factor 42894
w73 sors 38128
< <
§ - s . P e . 2500
5 A . <o, 8y @ :
0o d .| g 5 00 238
: 53222 o \ ‘ 25537 s 1.9084
00 ~ 10 200 o 10 200 —~ 10
— 0 v Ve <
- . 0 299 B\ : < 80 12.788 > < 0 09532
o —~ 0 20 A = < 0 0 g o
o e 40 18.309 N~ < 40 6.3 R 40 04766
;0 “8 200 o
0 e 8715 < o 200 < L

Gambar 24. Hasil simulasi silinder tipis Polietilena diberi beban 1e6 N pada arah sumbu x(Matlab R2018a)

5. Material Polietilena diberi beban 1,5e6 N pada arah sumbu x

Tegangan(VonMises) 167.12 Deformasi 86188 Safety of Factor 28598
14086 7861 25410
122 67.004 22241
=
< ®.
= 11475 0‘ ‘ {57.458 . 19084
00 9.2 " - 47.881 00 15687
0
79833 ¢ 38305 12700
_— 62377 e 28720 _~ 09532
200 o 10, 200 J - 1000 -200 - 10,
2 s 0 a2 a3 7 i 0 19.153 > e 0 06355
0 Pl 200 2 = 6 0 <3 0
0 N Pl 0 27.464 0 SR 40 95763 0 =l 0 03177
SN~ 20( 5 ol 200 _ 20
200 < = -200 200 =
o 0 10,007 0 0 o (] 0

Gambar 25. Hasil simulasi silinder tipis Polietilena diberi beban 1,5e6 N pada arah sumbu x(Matlab R2018a)

6. Material Polietilenadiberi beban 5e5 N pada arah sumbu y

Tegangan(VonMises) 21308 Deformasi Safety of Factor

05202

Gambar 26. Hasil simulasi silinder tipis Polietilenadiberi beban 5e5 N pada arah sumbu y(Matlab R2018a)

3.3  Grafik perbandingan hasil data
1. Grafik distribusi tegangan pada Ansys 2022R1 dan Matlab R2018a

Hasil dari software Ansys 2022R1 untuk distribusi tegangan pada silinder tipis pada setiap variasi dapat dibuat
dalam bentuk grafik dapat dilihat pada gambar 27.
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200 | |
180
160 ] |
140
10 ] | — ||
20 || ||
60 _— _—
1 = =
20 = . ] -
Baja struktural Baja struktural Baja struktural Polietilena Polietilena Polietilena
beban 1e6 N beban1,e6N  beban5e5N struktural bebanstruktural bebanstruktural beban
arahsumbux arahsumbux arahsumbuy 1e6 N arah 1,e6N arah 5e5 N arah
sumbu x sumbu x sumbuy

Gambar 27. Grafik distribusi tegangan seluruh variasi pada Ansys 2022R1

Hasil dari software Matlab R2018a untuk distribusi tegangan pada silinder tipis pada setiap variasi dapat dibuat
dalam bentuk grafik dapat dilihat pada gambar 28.

200 | [ ]
160 || ||

60 . .

40 l l
» om = = =

Baja struktural Baja struktural Baja struktural Polietilena Polietilena Polietilena
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Gambar 28. Grafik distribusi tegangan seluruh variasi pada Matlab R2018a

2. Grafik distribusi deformasi pada Ansys 2022R1 dan Matlab R2018a
Hasil dari software Ansys 2022R1 untuk distribusi deformasi pada silinder tipis pada setiap variasi dapat dibuat
dalam bentuk grafik dapat dilihat pada gambar 29.
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Gambar 29. Grafik distribusi deformasi seluruh variasi pada Ansys 2022R1
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Hasil dari software Matlab R2018a untuk distribusi deformasi pada silinder tipis pada setiap variasi dapat dibuat
dalam bentuk grafik dapat dilihat pada gambar 30.
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Gambar 30. Grafik distribusi deformasi seluruh variasi pada Matlab R2018a

3. Grafik distribusi faktor keamanan pada Ansys 2022R1 dan Matlab R2018a
Hasil dari software Ansys 2022R1 untuk distribusi faktor keamanan pada silinder tipis pada setiap variasi dapat
dibuat dalam bentuk grafik dapat dilihat pada gambar 31.
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Gambar 31. Grafik distribusi faktor keamanan seluruh variasi pada Ansys 2022R1

Hasil dari software Matlab R2018a untuk distribusi faktor keamanan pada silinder tipis pada setiap variasi dapat
dibuat dalam bentuk grafik dapat dilihat pada gambar 32.
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Gambar 32. Grafik distribusi faktor keamanan seluruh variasi pada Matlab R2018a

3.4 Penggunaan Coding pada Matlab R2018a

Penggunaan coding pada matlab R2018a untuk menghasilkan gradasi warna pada distribusi tegangan, deformasi
dan faktor keamanan pada silinder tipis dengan semua kasus sama. Untuk menghasilkan gradasi warna dengan Matlab
R2018a pada distribusi tegangan dapat dilihat pada gambar 33.

 Editor - C:\Users\nobet\Desktop! TA\Gambar hasil\baja struktural\beban sumbu x 1e5N\tegangant.m © x I

[ tegangani.m 3 | Deformasilm | faktorkeamananim | + | N
T1- frear a1
2 - warning off
3-  nodal = readtable('nodal.xlsx'):
a- nodal = tablearray(nodal);:
5 - nodal = nodal(:,2:end);
El= clemen = readtable('slemen.xlsx');
7 - elemen = tableZarray(elemen):
- elemen = elemen(:,2:end);
= tegangan = readtable(’tegangan.xlsx');
10 — tegangan = tableZarray(tegangan);
11-  ctegangan = tegangan(:,2):
izl S figure
13 - patch('faces',elemen, 'vertices',nodal, 'facevertexcdata', tegangan, 'fa
1 -
15 —
16 =
17 -
18 —
19
20
21
22
23
24
25
26 0.8 0 0]:
27 - colormap (cmap);
28 — a=colorbar;
29 — caxis([6.5838 113.68]):
30 - a.Ticks = [6.5838 18.483 30.383 42.282 54.182 €6.081 77.981 89.88 101.78& 113.68]:

Gambar 33. Koding gradasi warna distribusi tegangan (Matlab R2018a)

Untuk coding menghasilkan gradasi warna pada distribusi deformasi pada Matlab R2018a dapat dilihat pada
gambar 34.

Desktop\ TA\Gambar hasil\baja struktural\beban sumbux 1e5M\Deformasi.m v
| teganganim | Deformasil.m | faktorkeamananl.m |+ | ]
1-  Fiear a1
2-  warning off
3 nodal = readra
4-  nodal = tabl
5-  nodal = nodal(

6-  elemen = readtabl

ole 5

8- elemen = elemen(:,2:end);

9-  deformasi = readtable('deformasi.xlsx');
10-  deformasi = tableZarray(deformasi):

1L - figure

12 - vertices',nodal + def i, 'FacevertexCData', sqre i.2,2)), "Facecolor!, 'intexp');
13 -

-

15 -

16 -

=

18

18

20

2

22

23

2

25 0.8 0 01;

26-  colormap (cmap):

27 - b = colorbar;

28 - caxis([0 0.318171);

239~ Db.Ticks = [0 0.035352 0.07070% 0.10606 0.14141 0.17676 0.21211 0.24746 0.28282 0.318171;

Gambar 34. Koding gradasi warna distribusi deformasi (Matlab R2018a)

Untuk coding menghasilkan gradasi warna pada distribusi faktor keamanan pada Matlab R2018a dapat dilihat
pada gambar 35.
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Gambar 35. Koding gradi warna distibusi deformasi (Matlab Oa)

4, Kesimpulan

a. Hasil gradasi warna dengan menggunakan data luaran software MEH Ansys 2022R1 pada perencanaan awal
software gradasi warna dengan menggunakan Coding software Matlab R2018a memiliki hasil warna yang
sama pada distribusi tegangan, deformasi dan faktor keamanan silinder tipis tiap variasi material dan variasi
pembebanan.

b. Rentang nilai setiap warna pada gradasi warna hasil dari Software MEH Ansys 2022R1 pada tiap distribusi
tegangan, deformasi dan faktor keamanan dengan hasil pemograman di Matlab R2018a menghasilkan
rentang nilai yang sama.

c. Penggunaan coding pada Matlab R2018a untuk menghasilkan gradasi warna pada distribusi tegangan,
deformasi dan faktor keamanan sama dalam variasi silinder tipis. Perbedaan coding pada distribusi tegangan,
deformasi dan faktor keamanan hanya pada pengisian rentang nilai atau (range) mengikuti hasil luaran
colorbar Ansys 2022R1.
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